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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Metode KCKT dengan pendekatan kromatografi pasangan ion yang 

digunakan dalam penelitian ini terbukti valid untuk analisis Arbutin dan 

Asam Traneksamat dalam sediaan serum kosmetik. Hasil validasi 

menunjukkan bahwa metode ini memenuhi parameter selektivitas, linieritas 

(r² > 0,999), akurasi (97–103%), dan presisi (RSD < 2%). Kadar Arbutin dan 

Asam Traneksamat dalam sediaan serum komersial yang dianalisis berada 

dalam batas maksimum yang ditetapkan oleh BPOM. Meskipun respons 

kromatogram Asam Traneksamat rendah karena tidak memiliki gugus 

kromofor yang kuat, senyawa ini tetap dapat terdeteksi dengan baik melalui 

metode yang telah dioptimalkan, sehingga metode ini dapat digunakan 

sebagai acuan dalam pengawasan mutu kosmetik. 

 

5.2 Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, disarankan agar analisis 

Asam Traneksamat dikembangkan lebih lanjut dengan mempertimbangkan 

teknik derivatisasi untuk meningkatkan sensitivitas dan selektivitas, seperti 

metode LC-UV/VIS dengan derivatisasi pasca-kolom (post-column 

derivatization), yang cocok untuk senyawa dengan penyerapan UV lemah 

atau penggunaan deteksi lanjutan seperti HPLC-MS/MS, guna meningkatkan 

sensitivitas dan akurasi hasil. Hal ini penting mengingat karakteristik kimia 

Asam Traneksamat yang kurang menyerap pada panjang gelombang UV. 

Selain itu, pengawasan kadar bahan aktif secara berkala pada produk 

kosmetik yang beredar tetap perlu dilakukan guna memastikan mutu serta 

keamanan sediaan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 
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